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kritis, serta terstruktur dalam memecahkan berbagai persoalan matematis di melalui berbagai
kegiatan diantaranya praktik numeracy in daily life yang dilakukan dengan cara mengaitkan
konten-konten numerasi dalam kegiatan pemberian ilmu. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keefektikan numeracy in daily life terhadap karakter bernalar kritis siswa
sekolah dasar. Kemampuan tersebut akan diukur melalui pemberian soal berbasis High Order
Thinking skills (HOTs) kepada siswa kelas 5 yang berjumlah 28 orang sebagai subjek penelitian.
Metode penelitian dilakukan secara mixed method. Pengumpulan data didapatkan melalui
teknik tes dan pengamatan.Berdasarkan hasil penelitian kemampuan bernalar kritis siswa dapat
ditumbuhkan melalui praktik numeracy in daily life yang dibuktikan dari presentase hasil tes
yang meningkat sebesar 32% pada kategori mahir dan cakap. Selain itu, peningkatan karakter
bernalar kritis dapat dilihat dari perubahan perilaku siswa yang signifikan menjadi lebih aktif dan
solutif karena iklim belajar menjadi menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa praktik numeracy in daily life terbukti efektif untuk dapat menumbuhkan
karakter bernalar kritis siswa.
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The condition of Indonesian students when reviewed from the 2022 PISA results: their
mathematical skills scores decreased by 13 points. The emergence of students'’ critical thinking
skills is evident in their capacity to apply rational, methodical, and analytical thought processes
when dealing with mathematical challenges in everyday situations. Critical character is supposed
to be cultivated through various activities, including the practice of numeracy in daily life that is
done by linking the contents of numeration through learning activities. The purpose of this
research is to show the effectiveness of numeracy in daily life on the critical character of
elementary school students. The ability will be measured by giving High Order Thinking Skills
(HOTS) questions to five fifth-grade students as research subjects. Research methods are mixed
methods. Data collection is obtained through assessment and monitoring approaches. The
outcomes of this study indicate that, students' critical skills of students potential can be nurtured
through numeracy in daily life practices demonstrated by the presentation of test results that
increased by 32%. Moreover, the improvement in critical character can be seen from significant
changes in student behavior to more active and solvent as the learning climate becomes joyful
and meaningful. Therefore, the implementation of numeracy in daily life has been shown to
enhance students' capacity for critical thinking in an effective manner.

This is an open access article under the CC-BY-SA license @
How to Cite:

Ambarwati, S. M., Jupri, A, & Riyadi, A. R. (2025). Menumbuhkan karakter bernalar kritis siswa sekolah dasar melalui praktik
numeracy in daily life. PYTHAGORAS: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 20(1), 1-12.
https://doi.org/10.21831/pythagoras.v20i1.70398

d https://doi.org/10.21831/pythagoras.v20i1.70398


mailto:sarahmei@upi.edu
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.21831/pythagoras.v20i1.70398
https://orcid.org/0000-0002-0485-4332
https://orcid.org/0000-0002-2484-457X

PYTHAGORAS: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 20 (1), 2025 - 2
Sarah Mei Ambarwati, Al Jupri, Arie Rakhmat Riyadi

PENDAHULUAN

Situasi kemampuan siswa di Indonesia saat ini tercermin pada temuan tes Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022, yang mengindikasikan penurunan angka pencapaian di setiap subjek
penilaian, yakni membaca, matematika, dan sains. PISA tahun 2022 telah diikuti oleh 81 negara dan posisi negara
Indonesia berada pada peringkat 67 (Kemendikbudristek, 2023). Subjek matematika menjadi perhatian utama
karena skor rata-rata mengalami penurunan 13 poin, mencapai 366, dan tertinggal 106 poin dari skor rata-rata
global (OECD, 2017).

Saat ini Indonesia mulai melakukan pengukuran kemampuan literasi dan numerasi murid melalui program
Asesmen Nasional yang hasilnya akan disampaikan dalam bentuk rapot Pendidikan sekolah. Melalui program
tersebut, setiap sekolah akan mengetahui kemampuan literasi dan numerasi muridnya masing-masing. Hal
tersebut merupakan sebuah upaya agar setiap sekolah dapat melakukan analisis dan tindak lanjut berdasarkan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada hasil rapot Pendidikan untuk dapat meningkatkan kualitas belajarnya
di sekolah. AKM merupakan jenis asesmen yang penting dalam sektor pendidikan di Indonesia untuk mengelola
tantangan kemajuan kajian pengetahuan, perkembangan teknologi data, dan interkasi yang berkembang pesat di
abad ke-21 (Hidayah, I. R., Kusmavyadi, T. A., & Fitriana, L.,2021). Makna dari nilai batas terendah dalam AKM adalah
untuk menilai tingkat pencapaian kemampuan siswa, yang diperoleh dari literasi membaca dan kompetensi
numerasi, mampu berperan secara konstruktif dalam aktivitas rutin (Hermiyanty, & Wandira A. B., 2017). Penilaian
AKM berfokus dalam kompetensi mendasar siswa, yang meliputi pengembangan kapasitas pribadi serta partisipasi
positif dalam masyarakat dan pemerintahan, sambil membiasakan siswa untuk berpikir kritis dalam konteks dan
mengurangi tekanan saat menyelesaikan tes yang hanya mencakup materi pembelajaran (Ayuningtyas & Sukriyah,
2020; Harfiyani & D |, 2018).

Berdasarkan hasil AKM pada rapot Pendidikan di salah satu Sekolah Dasar tahun 2022 menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi murid mendapatkan nilai 48,89. Distribusi kemampuan numerasi di antara siswa adalah
sebagai berikut: 3,33% siswa memiliki kemampuan numerasi mahir, 56,67% siswa menunjukkan level cakap,
36,67% siswa siswa menunjukkan level dasar, begitu pula 3,33% siswa memerlukan intervensi khusus. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan numerasi murid masih perlu ditingkatkan (Rapor Pendidikan Kemendikbud,
2023).

Data deskripsi hasil dari pengamatan pada kegiatan pembelajaran di kelas 5 sekolah dasar tahun 2023
ditemukan beberapa permasalahan, diantaranya proses pembelajaran yang kurang membiasakan siswa untuk
dapat meningkatkan karakter bernalar kritis, perkara ini terjadi akibat penerapan metode pengajaran yang tidak
relevan dengan kondisi nyata yang dihadapi dalam aktivitas rutin. Fenomena ini tercermin melalui
ketidakmampuan sebagian besar siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika yang muncul dalam konteks
kehidupan nyata. Temuan ini mendukung pernyataan dari Saputra (2020) yakni keterampilan bernalar kritis
membutuhkan proses kognitif untuk mendukung siswa dalam berpikir reflektif dalam menyelesaikan
permasalahan. Guru kurang menggunakan pendekatan atau strategi pembelajaran yang kontekstual, sehingga
menyebabkan siswa kurang tertarik dan kesulitan dalam menguasai konsep-konsep yang disampaikan dalam
proses pembelajaran. Di samping itu, asesmen formatif berbasis numerasi siswa kelas 5 di tahun 2023
menunjukkan hasil yang kurang baik yakni lebih dari 50% siswa mendapat skor kurang dari 70 yang ditentukan dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Keterampilan bernalar secara kritis memiliki peran penting dalam pengembangan kompetensi siswa di
berbagai aspek pembelajaran, terlebih ketika menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan bernalar kritis siswa perlu ditingkatkan guna mendukung kemampuan mengevaluasi informasi secara
kritis serta menerapkan penalaran yang relevan dalam mengambil langkah saat akan menyelesaikan permasalahan
(Afifah, R. N., dkk, (2023). Siswa harus dapat memahami terlebih dahulu permasalahan yang ada, kemudian
menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali ketepatan pengambilan keputusan
atau langkah yang dilakukan (Anditiasari, 2020). Pada proses praktik penerapan strategi ini, siswa akan diasah
kemampuan bernalar kritisnya melalui pengalaman belajar dalam menemukan informasi dan menyelesaikan
permasalahan yang ditemui dalam keseharian. Sehingga siswa diarahkan guna menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang telah diperoleh secara kritis (Nuryanti, L., Zubaidah, S., & Diantoro, M., 2018). Dengan membiasakan
siswa untuk berpikir kritis, mereka akan mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memproses informasi
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menjadi pengetahuan yang dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga tugas guru hanyalah membantu dan
mendorong mereka (Wiryanto, W., Ainurrohmah, I., & Yasin, F. N., 2021).

Kemampuan numerasi mengacu pada kekuatan perorangan dalam menetapkan, mengaplikasikan, dan
menginterpretasikan konsep aplikasi matematika dalam beragam konteks, termasuk kecakapan bernalar kritis dan
menerapkan konsep, fakta, serta prosedur untuk menjabarkan, mendeskripsikan, atau memperkirakan kejadian
atau fenomena (Ekowati, dkk.,2019).Untuk dapat meningkatkan kemampuan numerasi, siswa harus memiliki
pengalaman belajar dengan mengaitkan konten numerasi yang terdapat dalam konteks kehidupan sehari-hari
seperti interaksi jual beli, mendata identitas teman-temannya di kelas, mengamati bangun benda-benda sekitar,
dan masih banyak lagi. Siswa diharapkan mampu menyampaikan dan menguraikan peristiwa yang dihadapi dalam
konteks ide dasar matematika melalui literasi numerasi (Prenzel, M., Blum, W., & Klieme, E., 2015). Seorang guru
harus cermat dalam merancang proses pembelajaran yang dapat melatih dan membiasakan siswa untuk dapat
bernalar kritis. Kualitas pendidik dalam merencanakan pengajaran literasi dan numerasi mempengaruhi mutu
kegiatan pembelajaran, terutama dari aspek kreativitas, keterampilan, dan ketekunan dalam merencanakan,
melaksanakan, serta menilai proses belajar-mengajar (Patriana, Wulandari, & Sutama, 2021).

Sehingga solusi yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan melaksanakan praktik mengaitkan konten
numerasi dalam kehidupan sehari-hari (numeracy in daily life) untuk membantu guru meningkatkan karakter
bernalar kritis. Numeracy in daily life meupakan suatu startegi pembelajaran inovatif yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengupayakan iklim pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa untuk meningkatkan berbagai
keterampilan, salah satunya bernalar kritis. Istilah numeracy dalam studi ini, acuan yang digunakan berasal dari
konteks Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Numeracy dalam framework AKM didefiniskan sebagai
kecakapan peserta didik dalam memanfaatkan konsep, prosedur, informasi faktual, dan perangkat matematika
untuk memecahkan persoalan yang muncul dalam konteks kehidupan nyata (Kemendikbud, 2019). Dunia
pendidikan harus membekali siswa dengan keterampilan-keterampilan dasar sebagai modal untuk bertahan hidup
seperti membaca, menulis, menggunakan komputer, dan berbagai keterampilan profesional seperti
berkomunikasi, berpikir kreatif, bernalar kritis, dan memahami diri sendiri dengan baik (Widodo, 2019). Dengan
menumbuhkan karakter bernalar kritis pada saat kegiatan pembelajaran, siswa dilatih untuk memiliki kemampuan
berpikir yang lebih rasional, sistematis, dan kritis.

Penerapan praktik numeracy in daily life dilakukan pada saat proses pembelajaran biasa berlangsung. Guru
memfasilitasi siswa untuk menemukan permasalahan yang dialami oleh para siswa berdasarkan data atau
informasi yang aktual. Guru menstimulasi siswa dalam kegiatan diskusi untuk menemukan sumber permasalahan
dan alternatif penyelesaian yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut. Proses penyelesaian masalah
mendorong siswa untuk mengaktifkan kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan mengaitkan konten numerasi
dalam kehidupan nyata serta didukung oleh kemampuan bernalar kritis siswa akan terbiasa untuk lebih kritis
terhadap masalah yang terjadi di lingkungan. Kegiatan tersebut ditindak lanjuti dengan memberikan soal evaluasi
HOTs (High Order Thinking skill) berbasis numerasi. Hal tersebut tentunya perlu didukung juga dengan kompetensi
guru dalam melakukan pengembangan dan pembuatan soal HOTS berbasis numerasi.

Guru disarankan unruk menerapkan berbagai model pengajaran yang mendukung perkembangan peserta
didik dalam rangka mengkontruksi pemahamannya melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning), Discovery Learning, Project Based Learning, dan yang lainnya. Melalui adanya
pertambahan signifikan terhadap pendekatan atau metode pembelajaran diharapkan dapat memfasilitasi guru
dalam memperkuat berbagai keterampilan siswa, yang secara tidak langsung akan berpengaruh pada hasil berlajar
serta prestasi akademik mereka, mengingat kompleksitas permasalahan kehidupan yang harus dihadapi oleh
manusia (Nurlita, M., 2015). Siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan bertanya, menalar, menyusun proyek,
dan mengomunikasikan gagasannya, baik secara lisan maupun melalui tulisan. Dengan demikian, setelah meninjau
berbagai permasalahan dan dilandasi dengan beberapa pandangan serta teori. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keefektikan numeracy in daily life terhadap karakter bernalar kritis siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian menerapkan jenis kualitatif menggunakan metode kombinasi (mixed method) untuk menjelaskan
efektivitas praktik numeracy in daily life terhadap karakter bernalar kritis siswa sekolah dasar. Studi kualitatif
bertujuan untuk menggali pemahaman tentang peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti tingkah laku,
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pandangan, dorongan, dan aktivitas, secara komprehensif dengan pendekatan deskriptif pada konten alami,
menggunakan beragam metode yang bersifat natural (Rusandi, & Rusli, M., 2021). Pada penelitian ini pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data kemampuan numerasi siswa. Penelitian berlangsung di Kota
Bandung, tepatnya pada tingkat Sekolah Dasar. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 28 siswa yang berada di
kelas lima, sehingga sampel merupakan jumlah keseluruhan dari siswa kelas V-B. Teknik sampling yang digunakan
yaitu jenis purposive sampling karena sample dipilij berdasarkan kriteria tertentu. Pemilihan partisipan dalam
penelitian ini dilandasi kondisi siswa pada tingkat tersebut akan menghadapi asesmen program pemerintah dan
sedang berada di masa pengembangan karakter (Kadek, Nengah, & Sariyasa, 2022).

Prosedur penelitian menggunakan sequantial explanatory strategy. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan
menggunakan teknik tes melalui Google Form dengan beberapa tujuan adiantaranya agar mendukung pembuatan
soal dengan stimulus (gambar, grafik, tabel, atau bagan), membiasakan siswa menggunakan teknologi dalam
kegiatan asesmen pembelajaran, serta memudahkan proses pengumpulan data analisis data. Pengumpulan data
kualitatif dilakukan melalui analisis terhadap hasil dokumen rapor pendidikan serta observasi pada proses
pembelajaran praktik numeracy in daily life berlangsung. Tes dilaksanakan untuk menilai tingkat kecakapan
numerasi siswa melalui mengajukan tes berbasis AKM, lalu hasilnya dikategorikan menjadi 4 golongan (Suprihatin,
T. R, Maya, R., & Senjayawati, E., 2018). Data kuantitatif dijadikan landasan dalam proses pengumpulan data
kualitatif. Seluruh data, baik kualitatif maupun kuantitatif, dianalisis secara terintegrasi guna dilakukan
perbandingan. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana data kualitatif dapat memperkuat,
memperluas, atau justru menyangkal temuan dari data kuantitatif. Hasil dari analisis kuantitatif akan ditampilkan
dalam bentuk visual, seperti tabel dan grafik, yang kemudian dilengkapi dengan temuan kualitatif sebagai penjelas
kontekstual. Tahap akhir dari penelitian ini adalah analisis menyeluruh atas temuan yang diperoleh, sebagai dasar
dalam penarikan kesimpulan secara objektif.

Instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan numerasi terdiri dari 5 soal HOTs berbasis AKM
yang disajikan dalam berbagai jenis instrumen asesmen yang beragam. Soal-soal yang terdapat pada AKM sangat
menerapkan sistem Higher Order Thinking skills berlandaskan situasi data dalam aktivitas keseharian (Asrijanty,
2020). Penggunaan instrumen untuk mengukur karakter bernalar kritis memiliki peran yang sangat penting bagi
siswa. Soal dikerjakan oleh siswa secara online dengan menggunakan aplikasi Google Form sebelum dan sesudah
praktik numeracy in daily life dilakukan. Instrumen pedoman observasi untuk mengukur karakter bernalar kritis
pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Dibutuhkan instrumen yang dpat melatih dan membiasakan
anak didik memperoleh kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan problem dalam pembelajaran, baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah (Rumtini, Kasimin, Arent, E. & Jalil, A, 2022). Indikator pengukuran karakter
bernalar kritis diadopsi dari Permendikbud No.22 tahun 2016, tahapan yang dimaksud meliputi: (1) menggali atau
mengidentifikasi informasi yang relevan; (2) melakukan evaluasi terhadap informasi tersebut; (3) merumuskan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis; dan (4) menentukan keputusan yang tepat berdasarkan pertimbangan logis.

Analisis data kuantitatif disajikan dalam format tabel yang mengacu pada jenis data yang ada, di mana nilai-
nilai tersebut telah dikonversi ke dalam skala O hingga 100. Keterlaksanaan strandar kategori kemampuan numerasi
ditentukan berdasarkan interval pada AKM. Dengan demikian perlu ditentukan dahulu nilai konversi masing-
masing kategori. Berikut nilai konversi tingkat kencenderungan kemampuan numerasi siswa tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori penliaian

Nilai Kategori
76-100 Mahir

51-75 Cakap

26-50 Dasar

0-25 Perlu Intervensi khusus

Skor responden

Keterangan: Nilai Responeden = x 100

Skor maksimum

Sedangkan data kualitatif berupa rapor mutu sekolah dan hasil observasi dianalisis model analisis data yang
diterapkan merujuk pada pendekatan interaktif dari Miles dan Huberman dalam tiga tahapan. Model Miles
Huberman dapat membantu menganalisis hasil pada suatu penelitian (Anwar, M. 2022). Pada tahap reduksi data
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penelitimeminta bantuan rekan guru sebagai observer untuk mendapatkan data perilaku, interaksi, serta frekuensi
atau durasi perilaku siswa. Pengamatan berfokus pada perilaku siswa yang mencerminkan indikator kemampuan
bernalar kritis. Lalu tahap penyajian data peneliti membuat dalam bentuk tabel berisikan narasi penjelasan
deskriptif tentang hasil observasi yang telah diperoleh dengan bantuan observer serta rekaman video saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kemudian yang terakhir tahap pengambilan keputusan, peneliti menganalisis data-
data yang telah didapatkan menjadi sebuah hasil dari penelitian. Setelah ketiga tahapan tersebut dilakukan maka
peneliti akan menemukan jawaban sebagai kesimpulan penelitian. Teknik analisis data yang telah dijelaskan
sebelumnya dapat diilustrasikan pada Gambar 1.

Data
Collection

Data
Reduction

Gambar 1. Analisis data model interaktif

Verification/
Conclusion

HASIL PENELITIAN

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa pelaksanaan praktik numeracy in daily life dalam proses
pembelajaran secara keseluruhan berjalan dengan baik dan efektif. Meninjau dari hasil tes pada kemampuan
numerasi siswa yang dilakukan secara online pada Google form menunjukkan peningkatan. Adapun informasi
lengkap terkait dengan temuan tes dipresentasikan pada Tabel 2.

Tabel 2. hasil tes kemampuan numerasi siswa melalui Google Form

Nilai Kategori Jumlah tes awal Presentase  Jumlah tes akhir Presentase
76-100 Mahir 0 0% 6 21%

51-75 Cakap 7 25% 10 36%

26-50 Dasar 16 57% 1 39%

0-25 Perlu Intervensi 5 18% 1 4%

Total 28 100% 28 100%

Pada Tabel 2 memberikan infromasi bahwa hasil tes awal kemampuan numerasi siswa yang dikategorikan mahir
dan cakap hanya 25% sedangkan pada hasil akhir siswa yang dikategorikan mahir dan cakap meningkat menjadi
57%. Siswa setelah melakukan praktik numeracy in daily life pada pada kategori mahir menjadi sebanyak 6 orang
dan cakap sebanyak 10 orang. Data menunjukkan bahwa praktik tersebut terbukti efektif dapat meningkatkan
kemampuan numerasi melalui proses pembelajaran yang telah mengasah karakter bernalar kritis. Siswa menjadi
lebih paham dalam memahami soal numerasi karena telah mengalami langsung tahapan pemecahan masalah
secara kontekstual. Sedangkan siswa yang dikategorikan dasar dan perlu intervensi khusus presentasenya menjadi
43%. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa karakter bernalar kritis yang terus dikembangkan dapat menunjang
terhadap kemampuan numerasi siswa. Karakteristik numerasi mencakup kompetensi utama, seperti kemampuan
berpikir dan bernalar, argumentasi, komunikasi, pemodelan, representasi, penggunaan simbol matematis, serta
pemanfaatan alat dan teknologi (Rizki, L. M., & Priatna, N., 2019). Tabel 2 telah menyajikan secara rinci data setiap
kategori siswa pada kemampuan numerasi untuk dibandingkan secara komperhensif.

Kegiatan praktik numeracy in daily life dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dalam seminggu karena
mengikuti jadwal pelajaran matematika di kelas. Pada pertemuan pertama berdurasi 3 jam pelajaran (105 menit),
sedangkan pada pertemuan kedua 2 jam pelajaran (70 menit). Durasi tersebut menyesuaikan dengan alokasi
pelajaran matematika per minggu dalam kurikulum yang berlaku yaitu 5 jam pelajaran. Kegiatan pembelajaran ini
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juga mengacu pada teori pendekatan kontekstual karena penerapan konten numerasi yang kontekstual dapat
melibatkan pernggunaa masalah dan situasi yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga mereka dapat
menggunakan nalar kritis untuk diterapkan dalam dunia nyata. Topik matematika yang dihubungkan dengan
situasi sehari-hari dalam kegiatan ini adalah domain pengukuran, geometri, dan data.

Gambar 2. Kolase kegiatan siswa mengukur panjang sisi benda bangun datar

Pada Gambar 2 menunjukkan kegiatan pertemuan pertama siswa diintruksikan oleh guru mencari benda-benda
yang termasuk ke dalam bangun datar di lingkungan sekitar kelas. Siswa disajikan suatu permasalahan yaitu
membuat bingkai dari tali untuk benda-benda tersebut. Sehingga siswa secara tidak langsung akan memahami
konsep menemukan keliling dari suatu bangun datar dengan mengukur sisi pada benda. Siswa akan memahami
materi dan rumus bangun datar berdasarkan hasil pengalaman dan penemuan yang telah dialaminya langsung
secara berkelompok.
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Gambar 3. Kolase hasil kerja pengukuran siswa untuk menemukan keliling suatu benda

Pada Gambar 3 diperlihatkan output pengerjaan anak dengan menuliskan hasil pengukurannya pada buku tulis
secara rinci sehingga guru dapat melihat cara berpikir dan bernalar kritis setiap siswa. Apabila dicermati dengan
saksama ditemukan bahwa langkah atau cara pengerjaan siswa cukup beragam untuk mendapatkan jawaban yang
relevan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman yang mendalam terhadap
konsep dan kemampuan dalam bernalar secara kritis.

Pada pertemuan kedua siswa diintruksikan untuk menemukan jarak dari rumah ke sekolah dan waktu
keberangkatan yang diperlukan untuk dapat tiba di sekolah tepat waktu. Guru menstimulus siswa untuk dapat
menemukan konsep kecepatan berdasarkan data dan pengalaman selama berangkat ke sekolah. Sehingga pada
pelaksanaanya siswa dapat menemukan sendiri konsep kecepatan dengan kemampuan bernalar kritis.
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Gambar 4. Kolase kegiatan mencari dan menilai informasi

Pada Gambar 4 siswa sedang mengumpulkan informasi terkait jarak, waktu, daerah tempat tinggal, dan data lain

yang masih berkaitan dengan pengalaman berangkat ke sekolah. Siswa melakukan pengumpulan data kelas yang

lengkap. Data tersebut akan diolah dan disajikan oleh siswa dalam bentuk diagram. Guru mengelompokkan siswa

menjadi empat kelompok, dengan setiap kelompok beranggotakan tujuh orang. Masing-masing kelompok

mengumpulkan dan menyajikan data yang berbeda diantaranya jarak keberangkatan, akses transportasi

keberangkatan, waktu keberangkatan, dan wilayah tempat tinggal.
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Gambar 5. Kegiatan presentasi hasil menyajikan informasi dan membuat kesimpulan

Pada Gambar 5 menunjukkan kegiatan akhir, siswa secara berkelompok membuat diagram batang atau gambar
berdasarkan data siswa yang telah didapatkan. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka secara bergantian di depan kelas. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk
menyampaikan informasi, bertanya, dan menarik kesimpulan berdasarkan data siswa di kelasnya.

Berdasarkan proses pembelajaran dengan menerapkan praktik numeracy in daily life guru melakukan
observasi terkait dengan karakter bernalar kritis siswa yang muncul. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
dan menuliskan hasil temuan pada setiap indikator-indikator bernalar kritis. Hasil temuan yang didapatkan pada
saat melakukan observasi disajikan pada Tabel 3.

Hasil observasi yang telah dideskripsikan dalam Tabel 3 memberikan informasi-infromasi penting terkait
ketercapaian indikator pada karakter bernalar kritis siswa. Diantaranya melalui praktik numeracy in daily life seluruh
siswa telah memiliki karakter pada indikator membuat keputusan secara mandiri. Sedangkan pada indikator
mencari infromasi, menilai informasi, dan mengambil kesimpulan sebagian kecil siswa mampu mencapai indikator
tersebut dengan bimbingan guru atau teman. Namun apabila dilihat dari ketuntasan proses dan hasil pembelajaran
pada pertemuan pertama dan kedua karakter bernalar kritis siswa sudah dapat dikategorikan baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan presentase lebih dari 80% siswa telah memiliki karakter bernalar kritis berdasarkan indikator-
indikator yang diamati. Selain itu, terdapat kemampuan bernalar kritis lain yang telah dimiliki oleh para siswa
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diantaranya mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, menemukan solusi yang logis, dan menggunakan
atau menafaatkan informasi yang telah didapatkan untuk menyelesaikan permasalahan yang masih berkaitan.
Siswa akan berusaha untuk menyelesaikan dan mengembangkan masalah yang dihadapinya sendiri (Mansur,

2018).

Tabel 3. Hasil observasi karakter bernalar kritis siswa

No Indikator Deskripsi

1 Mencari informasi: Pada pertemuan pertama kemampuan siswa mengidentifikasi kebutuhan
Siswa mengidentifikasi informasi dan mencari sumber informasi yang relevan terlihat pada saat
kebutuhan informasi dan  kegiatan menemukan panjang sisi benda berbentuk bangun datar.
mencari sumber Seluruh siswa sebanyak 28 orang berkontribusi aktif secara bergantian
informasi yang relevan mengukur panjang sisi menggunakan bantuan penggaris dan meteran.
dan dapat dipercaya Pada pertemuan kedua kemampuan siswa mencari informasi terlihat

Menilai informasi:

Siswa mengevaluasi
kualitas informasi,
keakuratan, relevansi,

dan validitasnya

Membuat kesimpulan:
Siswa menarik
kesimpulan logis dari
informasi yang telah
dinilai

Membuat keputusan:
Siswa menggunakan
kesimpulan yang telah
dibuat untuk membuat
keputusan

pada saat kegiatan menemukan jarak dan waktu keberangkatan serta
mengumpulkan data seluruh siswa di kelas (pertemuan kedua). Seluruh
siswa menuliskan jarak dan waktu keberangkatan dari rumah ke sekolah.
Namun pada saat mengumpulkan data terdapat 4 siswa yang hanya
menuliskan informasi terkait data dari temannya karena bertugas sebagai
notulis.

Pada pertemuan pertama kemampuan untuk mengevaluasi kualitas
informasi terlihat saat seluruh siswa dapat menghitung dan menentukan
keliling suatu benda untuk dipasang bingkai sehingga siswa dapat
memperkirakan panjang bingkai yang dibutuhkan.

Pada pertemuan kedua kemampuan meinilai informasi terlihat saat
seluruh siswa dapat menemukan kecepatan rata-rata kepergian ke
sekolah berdasarkan waktu dan jarak. Meskipun 5 orang diantaranya
dapat menghitung kecepatan dengan bimbingan guru dan teman. Pada
kegiatan pengumpulan data seluruh siswa dapat menganalisis data yang
didapatkan seperti nilai paling terbanyak dan paling sedikit.

Pada pertemuan pertama kemampuan menarik kesimpulan logis dari
informasi yang telah dinilai terlihat saat sebanyak 23 siswa dapat
menentukan konsep dan menemukan rumus mencari keliling bangun
datar secara mandiri, sedangkan 5 orang lainnya dibantu oleh bimbingan
teman.

Pada pertemuan kedua kemampuan dari seluruh siswa dapat dilihat saat
siswa menarik kesimpulan untuk memperkirakan waktu kepergian yang
tepat agar dapat tiba di sekolah tepat waktu. Siswa juga dapat
menyimpulkan informasi terkait data yang dikumpulkan dalam kegiatan
presentasi.

Pada pertemuan pertama seluruh siswa dapat mengambil keputusan
terkait dengan berapa banyak tali yang dibutuhkan untuk membingkai
benda yang telah diukur.

Pada pertemuan kedua seluruh siswa dapat mengambil keputusan terkait
dengan cara mengelola waktu yang baik untuk dapat menerapkan pola
hidup disiplin.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes dan observasi yang ditemukan menjelaskan bahwa sebenarnya siswa pada umumnya
telah memiliki karakter bernalar kritis secara alamiah dalam dirinya. Namun, seringkali guru menyajikan proses
pembelajaran yang kurang mengasah karakter bernalar kritis diantaranya dengan menugaskan siswa untuk
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menghafalkan berbagai konsep dan rumus secara instan. Kemampuan numerasi membutuhkan pengetahuan
matematika namum jika hanya dengan pembelajaran matematika dan tanpa persiapan, maka kemampuan
numerasi belum tentu bisa ditumbuhkan pada siswa (Cahya, D. R., Rahmawati, S., & Dyah, |I., G., 2021).Pada
kemampuan tertentu khususnya numerasi siswa harus memiliki pengalaman belajar yang bermakna dengan cara
diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri. Proses pembelajaran tidak hanya sekadar mentransfer teori,
tetapi juga berusaha mengaitkan teori dengan masalah nyata yang dihadapi, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna (Ernawati, Y., & Puii, F. R., 2022). Cara berpikir dan memahami sesuatu akan mempengaruhi
siswa dalam menyelesaikan masalah (Ananda, S. M., & Herman, T., 2023). Aktivitas ini akan mempengaruhi pola
berpikir dan proses penalaran anak dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dalam peristiwa keseharian.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika memegang peranan penting pada
pengalaman belajar matematika saat di kelas (Panggabean, & Tamba, 2020).

Melalui praktik numeracy in daily life dalam proses pembelajaran ini menegaskan betapa esensialnya
pemberian materi matematika dalam situasi lingkungan kelas atau sekolah dan sistematis baik dalam bentuk soal
numerasi ataupun dalam bentuk permasalahan yang terjadi secara nyata dalam kehidupannya. Salah satu contoh
hasilnya dapat dilihat pada saat kegiatan menemukan keliling bangun datar, siswa telah memahami konsepnya.
Sehingga saat diberikan soal dengan level kognitif penalaran (reasoning) siswa dapat menganalisis, mengevaluasi
informasi, serta mengatasi permasalahan baru dengan pengalaman belajar yang telah dilaluinya. Selaras dengan
pendapat yang mengatakan bahwa kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan berbagai
hubungan dari informasi yang diperoleh merupakan komponen dari karakter bernalar kritis (Ismail, S., Suhana, S.,
& Zakiah, Q. Y., 2021).

Data peningkatan hasil tes latihan soal dan observasi pembelajaran praktik numeracy in daily life
menunjukkan hasil yang positif terhadap kemampuan bernalar kritis siswa. Aktivitas-aktivitas dalam praktik
numeracy in daily life yang dapat dilakukan untuk mengasah dan meningkatkan kemampuan bernalar kritis
diantaranya seperti diskusi, studi kasus, manganalisis situasi, mengidentifikasi masalah, dan mencari solusi.
Tentunya, guru dapat menerapkan praktik ini dalam proses pembelajaran guna menciptakan atmosfer belajar yang
signifikan. Kondisi siswa saat belajar menentukan kualitas ketercapaian pembelajaran. Praktik numeracy in daily life
melibatkan peran mindfulness siswa dalam berbagai giat dalam proses belajar. Penelitian lain juga mendukung
serta mengungkapkan bahwa meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran membuat siswa
terbiasa dalam menyelesaikan masalah dan meningkatkan pemahaman materi (Elisa, D. T., & Saputro, T. V. D.,
2024). Sehingga siswa tidak hanya sebatas menerima materi pelajaran tapi juga melahirkan pemahamannya
sendiri berdasarkan pengalaman.

Numerasi bukan hanya tentang mengerjakan tahapan saat menyelesaikan problem matematika, melainkan
juga saat mengimplementasikan ilmu matematika di berbagai aktivits keseharian (Aningsih, 2018). Kompetensi
numerasi yang dimiliki oleh siswa tak hanya dapat dilihat dari pencapaian nilai yang baik namun juga pada
praktiknya akan sangat bermanfaat untuk menemukan alternatif solusi dan startegi pengambilan keputusan yang
bijaksana serta minim resiko. Siswa cenderung lebih menyukai pembelajaran berbasis konteks karena lebih mudah
dimengerti dan relevan dengan situasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Dwi, A. C., & Wahidin, 2021).
Pendidikan idealnya tak yang berfokus pada kemampuan kognitif, melainkan lebih kepada pembentukan generasi
yang berkarakter mulia serta berkepribadian unggul dan matang (Putri, D., P., 2018). Meningkatkan kemampuan
bernalar kritis dapat diupayakan dengan mengharuskan adanya kelas interkasi dimana siswa bukan dipandang
sebagai orang yang diajar melainkan seorang pemikir. Dengan demikian, perlu dilakukan perubahan dan praktik-
praktik pembelajaran yang lebih inovatif oleh guru untuk menunjang terasahnya kemampuan numerasi dan
karakter bernalar kritis pada siswa sekolah dasar. Keterampilan dan kemampuan siswa berkontribusi pada
pembentukan insan cendekia bangsa yang berkualitas serta mampu menghadapi rintangan hidup dan bersaing di
kancah global.

SIMPULAN

Praktik Numeracy in Daily Life pada pelaksanaannya telah berjalan baik seiring dengan terjadinya peningkatan
kecakapan bernalar kritis siswa di seluruh jenjang pendidikan, khususnya sekolah dasar. Merujuk kepada hasil
temuan penelitian ini dapat dinyatakan bahwa praktik Numeracy in Daily Life terbukti efektif dapat memperbaiki
kompetensi bernalar kritis dan analitis pada anak jenjang sekolah dasar. Siswa mengalami perubahan secara



PYTHAGORAS: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 20 (1), 2025 - 10
Sarah Mei Ambarwati, Al Jupri, Arie Rakhmat Riyadi

signifikan terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan soal berbasis HOTs. Hal tersebut dibuktikan dari
presentase nilai rata-rata hasil tes yang meningkat sebesar 30%. Siswa mengalami perubahan perilaku yang
menunjukkan peningkatan pada karakter bernalar kritis sehingga dalam proses pemecahan masalah siswa menjadi
lebih aktif dan solutif. Selain itu, dalam kegiatan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan matematis
siswa telah memperlihatkan indikator perilaku yang mencerminkan karakter bernalar krtitis. Guru berperan
sebagai fasilitator dan siswa menjadi lebih berkontribusi dalam setiap proses pembelajaran. Adapun rekomendasi
yang disarankan bagi guru yakni dengan menerapkan pembelajaran yang lebih kontekstual seperti praktik
Numeracy in Daily Life. Kesesuaian dalam memilih strategi pembelajaran merupakan hal yang esensial karena
sangat berpengaruh terhadap pengalaman belajar siswa. Dalam mengaitkan konten-konten numerasi guru perlu
menguasai lebih mendalam seluruh elemen yang terdapat didalamnya seperti bilangan, pengukuran, geometri,
aljabar, data, dan ketidakpastian. Praktik Numeracy in Daili Life merupakan sebuah stimulus yang dapat terus
dikembangkan untuk menumbuhkan karakter bernalar kritis pada siswa. Disamping itu, siswa akan memiliki
kecakapan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupannya serta berdampak positif bagi perkembangan
kualitas di dunia pendidikan.
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